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RINGKASAN 

 

ERI RISKA ISMITA, Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit 

Pisang dan Batang Pisang terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaea L.). (dibimbing oleh GUSMIATUN dan IKA 

PARIDAWATI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan Pengaruh 

Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Pisang dan Batang Pisang terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah. Penelitian ini di laksanakan di 

salah satu lahan milik petani yang terletak di Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 

17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian pada bulan April sampai dengan Juni 

2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

dengan 4 ulangan dan 7 perlakuan sehingga didapatkan 28 petakan. Adapun 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor pertama : Jenis Pupuk 

Organik Cair kulit pisang dan Batang Pisang (O). O0 : NPK 125 kg/ha tanpa POC, 

O1 : POC Kulit Pisang 250 ml/liter air , O2 : POC Kulit Pisang 500 ml/liter air, O3 : 

POC Kulit Pisang 750 ml/liter air, O4 : POC Batang pisang 250 ml/liter air, O5 : 

POC Batang Pisang 500 ml/liter air, O6 : POC Batang Pisang 750 ml/liter air. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi tanaman (cm), jumlah 

cabang, jumlah polong / tanaman, jumlah polong berisi pertanaman, jumlah polong 

hampa pertanaman, berat polong pertanaman, berat polong/petak (kg), berat 100 

biji (g). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

jenis POC kulit pisang dengan dosis 750 ml/l air memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah dengan berat polong per 

petak sebesar 1,32 kg/petakan atau setara 3,52 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

SUMARRY 

 ERI RISKA ISMITA, Effect of Liquid Organic Fertilizer Application of 

Banana Peel and Banana Stem on Growth and Production of Peanut (Arachis 

hypogaea L.). (supervised by GUSMIATUN and IKA PARIDAWATI).  

 This study aims to study and determine the effect of liquid organic 

fertilizer application of banana peels and banana stems on growth and production 

of peanuts. This research was conducted on one of the farmers' lands located on 

Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The time of the study was from April 

to June 2022. This study used a Randomized Block Design (RAK) non factorial 

with 4 replications and 7 treatments in order to obtain 28 plots. The treatment in 

question is as follows: First Factor: Type of Liquid Organic Fertilizer Banana Peel 

and Banana Stem (O). O0 : NPK 125 kg/ha without POC, O1 : POC Banana Peel 

250 ml/liter water, O2 : POC Banana Peel 500 ml/liter water, O3 : POC Banana Peel 

750 ml/liter water, O4 : POC Banana Stem 250 ml /liter of water, O5: POC Banana 

Trunk 500 ml/liter of water, O6: POC Batang Banana 750 ml/liter of water. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of branches, 

number of pods/plant, number of filled pods, number of empty pods planted, weight 

of planted pods, weight of pods/plot (kg), weight of 100 seeds (g). ). Based on the 

results of the study, it was shown that the POC treatment of banana peels with a 

dose of 750 ml/l of water gave the best effect on the growth and production of 

peanuts with a pod weight of 1.32 kg/plot or the equivalent of 3.52 tons/ha. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kacang  tanah  (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia. Kacang tanah juga dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan yang dikonsumsi langsung, atau campuran makanan seperti 

roti, bumbu dapur, bahan baku industri minyak, dan produk makanan ternak. Maka 

dari itu kebutuhan kacang tanah terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, dan diversifikasi 

pangan. Hal  ini tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk tiap 

tahunnya. Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang tanah 

nasional disebabkan oleh produktivitas tanaman kacang tanah yang masih rendah 

dan berkurangnya lahan yang produktif. 

Produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera Selatan dari 

tahun 2014 sampai tahun 2018 antara lain, pada tahun 2014 produksi kacang tanah 

sebesar 2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah mengalami penurunan 

menjadi 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi kacang tanah kembali mengalami 

penurunan 2.007 ton, pada tahun 2017 produksi kacang tanah mengalami 

peningkatan 3.113 ton, dan pada tahun 2018 produksi kacang tanah terjadi 

penurunan menjadi 1.099 ton (BPS, 2019). Penyebab rendahnya produksi kacang 

tanah di Indonesia antara lain adalah kacang tanah sering ditanam ditanah-tanah 

yang kurang subur serta pemupukan yang tidak seimbang (Indrasti, 2012). Upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi adalah melalui pemupukan. 

Pemupukan dapat dilakukan melalui pemberian pupuk organik maupun 

anorganik (Novizan, 2002). Menurut Parnata (2010), Pupuk organik adalah bahan 

yang mengandung unsur hara yang seimbang (unsur hara makro atau mikro) yang 

berasal dari bahan alami yang biasa dimanfaatkan oleh tanaman. Selain bermanfaat 

terhadap perbaikan sifat fisik tanah, pupuk organik juga dapat meningkatkan 

kualitas sifat kimia dan biologi tanah seperti meningkatnya 
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ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme tanah. 

Menurut Aslamiah dan Sularno (2017), bahwa pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair. Pupuk organik cair 

memiliki beberapa keunggulan terutama mudah dibuat, murah, tidak berbahaya, 

ramah lingkungan dan cepat diserap oleh tanaman. Santi (2008), Pupuk organik 

dalam bentuk cair memiliki kelebihan dibandingkan pupuk organik bentuk padat, 

karena pupuk organik cair dapat lebih mudah diserap oleh akar tanaman 

dibandingkan dengan yang padat, hal ini dikarenakan unsur yang terdapat didalam 

pupuk organik cair sudah diurai dan lebih mudah dalam pengaplikasiannya ke 

tanaman. Menurut Yuanita (2010), Pupuk organik cair mengandung unsur hara 

makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan bahan 

organik). 

Jenis bahan organik yang digunakan untuk menambahkan unsur hara pada 

penelitian ini adalah Pupuk organik cair dari kulit pisang dan batang pisang. 

Menurut Rambitan dan Sari (2013), Limbah kulit pisang banyak mengandung unsur 

makro N,P,K yang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan 

batang. Selain itu limbah kulit pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na 

dan Za yang berfungsi membantu pertumbuhan dan kekebalan pada tanaman 

sehingga tumbuh dengan optimal sehingga dapat berdampak pada produksi hasil 

yang maksimal. Menurut Nasution et al., (2014), menujukkan hasil bahwa kulit 

pisang mengandung unsur kalium sebesar 1,37%, mengandung unsur P sebanyak 

63 mg/100 gram (Dewanti, 2008). Banyaknya unsur-unsur yang terkandung di 

dalam kulit pisang ini membuat kulit pisang berpotensi untuk digunakan sebagai 

pupuk organik. Hasil penelitian Astuti (2019), bahwa penggunaan POC dari kulit 

pisang sebanyak 800 ml/liter air/plot) dapat meningkatkan hasil tertinggi pada 

tanaman kacang tanah yang ditunjukkan tinggi tanaman (cm) 44,39 cm, jumlah 

cabang tanaman (cabang) 6,22 cabang, umur berbunga (HST) 26,89 hst, jumlah 

polong kering perplot 56,17 polong kering, jumlah polong kering sampel 11,89, 

berat 100 biji kering 61,83 (g). 
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Selain kulit pisang, bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai POC 

adalah batang pisang dengan ketersediaan yang sangat melimpah. Batang pisang 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Suprihatin (2011), batang 

pisang mempunyai kandungan kimia seperti kalsium 16%, kalium 23% dan fospor 

32%. Ketersediaan batang pisang sangat melimpah karena petani pada umumnya 

hanya membiarkan batang pisang tersebut hingga membusuk begitu saja setelah 

memanen buahnya. Hasil penelitian Muchli (2019), penggunaan POC batang 

pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

terbaik dengan dosis 500 ml/liter air/plot. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan pupuk organik cair dari kulit pisang dan batang pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Jenis Pupuk Organik Cair dengan dosis berapakah yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan dosis pupuk 

organik cair kulit pisang dan batang pisang yang menghasilkan  pertumbuhan dan 

produksi terbaik pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Manfaat penelitian ini dapat mengetahui dan menentukan dosis pupuk 

organik cair kulit pisang dan batang pisang yang menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi terbaik pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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